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 BAB V PENUTUP  

 
A. Simpulan 

Proses penciptaan film "Yang Tak Kunjung Mendarat" dengan fokus 

pada penggunaan Chiaroscuro Lighting sebagai elemen utama dalam 

sinematografi berhasil memenuhi tujuan utamanya, yaitu memperkuat 

konflik naratif. Teknik pencahayaan high contrast yang menonjolkan 

perbedaan terang dan gelap terbukti efektif dalam menggambarkan konflik 

batin Seto, tokoh utama, serta menciptakan suasana yang mendalam dan 

emosional. Melalui pendekatan ini, pencahayaan tidak hanya berfungsi 

sebagai elemen visual tetapi juga sebagai alat naratif yang mampu 

menyampaikan isolasi, tekanan, dan perjuangan karakter dengan kuat. 

Selama proses penciptaan, ditemukan bahwa Chiaroscuro 

Lighting memberikan fleksibilitas tinggi dalam membangun dimensi visual 

dan simbolisasi emosional. Teknik sidelight secara khusus menunjukkan 

kekuatannya dalam menyoroti ekspresi dan gestur karakter, sehingga 

menambah kedalaman cerita. Namun, tantangan muncul dalam menjaga 

kontinuitas pencahayaan di berbagai lokasi dengan latar waktu berbeda, 

seperti kamar tidur, dapur, dan ruang tengah, sambil mempertahankan 

estetika dan logika visual. Tantangan ini membuka wawasan baru tentang 

pentingnya konsistensi antara teknik pencahayaan dan kebutuhan naratif. 

Keberhasilan proyek ini didukung oleh perencanaan teknis yang matang, 

terutama dalam pengaturan blocking, penempatan lampu, dan penggunaan 
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alat seperti ARRI HMI Compact dan Dedolight, yang mampu menciptakan 

efek low key lighting secara optimal. Analisis naratif yang mendalam juga 

menjadi landasan penting dalam menyelaraskan pencahayaan dengan tema 

cerita, menjadikan elemen visual sebagai pendukung utama konflik naratif. 

Namun, beberapa hambatan ditemui, terutama terkait keterbatasan waktu 

produksi dan tantangan teknis di lokasi dengan ruang terbatas dan minim 

cahaya alami. Hambatan ini membutuhkan adaptasi dan penyesuaian yang 

cermat selama pengambilan gambar untuk memastikan kualitas visual tetap 

terjaga. Meski demikian, melalui kerja sama yang baik antar tim produksi, 

semua kendala berhasil diatasi dengan hasil yang memuaskan. 

Kesimpulannya, teknik Chiaroscuro Lighting terbukti mampu memberikan 

kontribusi signifikan dalam memperkuat konflik dan mendukung narasi 

emosional dalam film "Yang Tak Kunjung Mendarat". Pengalaman ini 

menegaskan pentingnya integrasi antara aspek teknis sinematografi dengan 

kebutuhan naratif untuk menciptakan karya visual yang mendalam, 

berkesan, dan mampu menyampaikan pesan cerita dengan jelas kepada 

penonton. 
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B. Saran  

Proses penciptaan film "Yang Tak Kunjung Mendarat" memberikan 

sejumlah pembelajaran yang dapat dijadikan saran bagi pencipta lain yang 

ingin mengembangkan konsep serupa, khususnya dalam 

penggunaan Chiaroscuro Lighting. Penting untuk memulai dengan 

perencanaan teknis yang matang, termasuk merancang floorplan, 

pengaturan blockingkarakter, dan logika arah pencahayaan. Dengan 

perencanaan yang baik, kontinuitas pencahayaan dapat terjaga di berbagai 

lokasi tanpa mengurangi estetika visual maupun kekuatan naratif. Pemilihan 

alat pencahayaan yang fleksibel, seperti ARRI HMI Compact atau 

Dedolight, menjadi esensial untuk menciptakan low key lighting dengan 

kontras tinggi. Teknik ini memungkinkan sinematografer menonjolkan 

elemen visual penting, seperti ekspresi karakter atau suasana ruang, sambil 

menjaga simbolisme emosional yang relevan dengan cerita. Selain itu, 

pemahaman yang mendalam terhadap narasi sangat diperlukan agar 

pencahayaan tidak hanya mendukung estetika tetapi juga menyampaikan 

konflik dan emosi karakter secara lebih kuat. Efisiensi waktu dan sumber 

daya juga harus diperhatikan. Misalnya, pengambilan adegan malam 

sebaiknya dilakukan pada malam hari untuk mengurangi kebutuhan teknik 

tambahan seperti day for night. Hal ini tidak hanya menghemat waktu 

produksi tetapi juga menghasilkan suasana visual yang lebih autentik. 

Hambatan teknis seperti keterbatasan ruang atau minimnya cahaya alami 

dapat diatasi dengan solusi kreatif, seperti penggunaan reflektor atau alat 
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bantu sederhana yang tetap efektif dalam menjaga kualitas pencahayaan. 

Eksplorasi lebih lanjut terhadap Chiaroscuro Lighting juga sangat 

disarankan. Pengembangan teknik ini, seperti memadukannya dengan filter 

warna atau permainan intensitas cahaya, dapat menghasilkan variasi visual 

yang lebih kaya dan mendalam. Pendekatan ini memberikan peluang bagi 

pencipta untuk menciptakan karya yang lebih inovatif dan menarik secara 

visual. Melalui pengalaman ini, diharapkan pencipta lain dapat 

memanfaatkan saran ini untuk mengatasi tantangan produksi, memperkaya 

eksplorasi sinematografi, dan menghasilkan karya yang mampu 

menyampaikan cerita secara emosional dan mendalam. 
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